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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A.   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Sebanyak  21 orang (38,2%) responden mengalami kejadian stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Koto Baru Dharmasraya.  

2. Sebanyak 30 orang (54,5%) responden memiliki pengetahuan rendah 

tentang stunting di wilayah kerja Puskesmas Koto Baru Dharmasraya. 

3. Sebanyak 32 orang (58,2%) responden memiliki kunjungan antenatal care 

tidak lengkap di wilayah kerja Puskesmas Koto Baru Dharmasraya.  

4. Sebanyak 17 orang (30,9%) responden memiliki riwayat BBLR di wilayah 

kerja Puskesmas Koto Baru Dharmasraya.  

5. Ada hubungan pengetahuan dengan kejadian stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Koto Baru Dharmasraya. 

6. Ada hubungan kunjungan antenatal care dengan kejadian stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Koto Baru Dharmasraya. 

7. Ada hubungan berat badan lahir rendah dengan kejadian stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Koto Baru Dharmasraya. 

 

 

 

 

 

 

86 



87 

 

 

B.   Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian maka 

peneliti menyarankan kepada :  

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat sebagai bahan referensi di 

perpustaakan dan disarankan bagi Universitas Alifah Padang untuk lebih 

banyak menambah buku bahan bacaan tentang stunting dan metodologi 

penelitian. 

2.   Bagi Puskesmas Koto Baru Dharmasraya 

Diharapkan tenaga kesehatan khususnya perawat dalam meningkatkan 

pemberian pelayanan pencegahan stunting perlu memberikan informasi 

pada ibu yang memiliki anak untuk peningkatan pengetahuan tentang 

stunting dengan cara memberikan penyuluhan-penyuluhan dan 

memberikan leafleat atau poster.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang 

berhubungan dengan kejadian stunting seperti : pendidikan dan 

pengetahuan, kehamilan resiko tinggi, tinggi badan orang tua rendah, 

sanitasi total berbasis masyarakat, pendapatan ekonomi keluarga praktik 

pengasuhan rendah dan akses layanan kesehatan. 

 

 

 

 

 


